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Abstract

Penelitian Tindakan Sekolah mempunyai tujuan untuk peningkatan kemampuan guru-guru mata
pelajaran menggunakan model Problem Based Instruction (PBl) pada mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah dasar. Responden penelitian adalah guru-guru SDN 071043 Tetehosi yang berjumlah 15 orang.
Instrumen penelitian menggunakan lembar evaluasi tulisan, untuk dipakai pada setiap siklus. Penelitian
dilakukan dua siklus dengan beberapa kali pertemuan antara Kepala Sekolah dan peserta untuk
menerima supervise akademik menggunakan model Problem Based Instruction (PBI). Menurut data
Kepala Sekolah tentang kemampuan awal peserta penguasaan model Problem Based Instruction (PBI)
pada tingkat rata-rata yang rendah kisaran 52, kemudian tindakan supervise akademik Kepala Sekolah
pada siklus | mengalami peningkatan penguasaan kemampuan peserta menjadi rata-rata 65,33,
tingkatan ini masih jauh dari harapan Kepala Sekolah, kemudian dilanjutkan dengan tindakan siklus Il
kemudian dievaluasi kemampuan peserta dengan hasil rata-rata 78,66. Ternyata melalui tindakan
supervise akademik yang berulang-ulang untuk memperkenalkan yang baru kepada guru akan dapat
peningkatan kemampuan para guru dalam penerapan model Problem Based Instruction (PBI) pada
pelajaran di sekolah dasar.
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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) sekarang ini membawa
perubahan gaya hidup manusia baik dalam
bidang eksata, dan teknologi, budaya
kepercayaan, informasi maupun pendidikan.
Hal ini merupakan tantangan dan kesempatan
untuk dapat meningkatkan mutu sumber daya
manusia Indonesia agar dapat bersaing dalam
dunia yang penuh dengan persaingan hidup.
Salah satu cara untuk meningkatkan mutu
sumberdaya manusia adalah dengan
meningkatkan mutu pendidikan. Suatu hasil
pendidikan dianggap tinggi mutunya apabila
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
dimiliki lulusan kelak berguna bagi
pengembangan hasil belajar selanjutnya, baik
bagi lembaga pendidikan yang lebih tinggi
maupun masyarakat.
Hampir semua orang mengejar pendidikan dan
melaksanakan pendidikan. Sebab pendidikan
tidak pernah terpisah dengan kehidupan
manusia. Anak-anak menerima pendidikan dari
orang tuanya. Begitu pula di sekolah, para
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siswa dididik oleh guru. Pendidikan adalah khas
milik dan alat manusia. Dalam rangka
pencapaian pembelajaran secara optimal pada
waktu proses pembelajaran di dalam kelas
serta untuk pencapaian tujuan pendidikan,
guru dituntut harus memiliki kemampuan dan
keterampilan dalam rangka mengelola proses
pembelajaran. Salah satu kemampuan yang
harus dimiliki oleh guru adalah kemampuan
untuk memilih dan menggunakan berbagai
model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik anak khususnya tentang pelajaran
yang memerlukan penjelasan konkrit dan dapat
dibuktikan oleh anak.

Dalam implementasinya, perlu dilakukan
berbagai studi yang mengarah pada
peningkatan efisiensi dan efektivitas layanan
dan pengembangan sebagai konsekuensi dari
suatu inovasi pendidikan. Salah satu bentuk
efisiensi dan efektivitas  implementasi
kurikulum, perlu dikembangkan berbagai
model pembelajaran yang bersesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Model pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu model
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implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk
diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan,
mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD/MI)
sampai dengan Sekolah Dasar Atas (SMP/MA).
Model pembelajaran adalah pola atau contoh
pembelajaran yang sudah didesaian dengan
menggunakan pendekatan atau model atau
strategi pembelajaran yang lain, serta
dilengkapi dengan langkah-langkah (sintaks)
dan perangkat pembelajarannya (Lufri ,
2010:94)

Berdasarkan hasil pengamatan dan temuan
Kepala Sekolah terhadap guru-guru di SDN
071043 Tetehosi, terungkap bahwa proses
pembelajaran  yang berlangsung di satuan
sekolah sangat tidak memuaskan. Hasil
pembelajaran tuntas yang diinginkan (KKM 68)
tidak tercapai. Kecenderungan yang dilakukan
oleh para guru bahwa menerapkan proses
pembelajaran yang berpusat pada guru saja
dimana keaktifan siswa masih sangat rendah
dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga
suasana kelas tampak membosankan dan
kurang bermakna. Suasana kelas yang demikian
akan memberikan dampak berupa adanya
siswa yang mengantuk pada saat pelajaran
berlangsung. Hal ini  tentunya akan
mengakibatkan hasil belajar siswa pada
pelajaran akan tidak memuaskan.

Peran Kepala Sekolah diperlukan untuk
menghilangkan kondisi  tersebut  agar
pembelajaran lebih menyenangkan. Gagasan
Kepala Sekolah ~membina guru untuk
menguasai model pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) adalah agar dapat dipakai
dalam pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam belajar adalah model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI).
Dimana model ini mampu meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses belajar. Dalam
model pembelajaran ini siswa dibentuk dalam
kelompok-kelompok kecil dan masing-masing
anggota kelompok mempunyai tanggung jawab
yang sama atas keberhasilan kelompoknya
dalam menyelesaikan masalah yang disajikan
guru sesuai dengan materi pembelajaran, di sini
siswa dilatih untuk bekerjasama

Diharapkan dengan model ini, membantu
siswa untuk memproses informasi yang sudah
jadi dalam  benaknya dan  menyusun
pengetahuan mereka sendiri tentang dunia
sekitarnya. Dalam hal ini siswa terpancing
berfikir, menganalisa, bertanya dan berdiskusi
baik dengan guru maupun dengan temannya
sendiri.  Sehingga  masalah  benar-benar
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dipahami dan diselesaikan oleh siswa melalui
pengembangan berfikir secara dedukatif.
Berkaitan dengan uraian tersebut di atas, maka
perlu dipikirkan cara dan model untuk
mengatasi permasalahan yang ada.
Penggunaan model pembelajaran yang sesuai
merupakan  salah  satu  upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, maka salah
satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman dan pengertian
siswa terhadap konsep atau prosedur dalam
kegiatan penyelesaian masalah yakni model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI).
Model Pembelajaran ini telah dibuktikan oleh
peneliti dalam penelitian tindakan kelas bahwa
dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) pada materi
yang sesuai dengan model, maka dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan pengalaman dan pembuktian
peneliti dalam penerapan model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI), maka peneliti
mencoba membina guru dalam menerapkan
model  pembelajaran Problem  Based
Instruction (PBI) dalam pembelajaran pada
kapasitas sebagai kepala sekolah.
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini
yaitu (1) mendeskripsikan kemampuan guru
menerapkan model pembelajaran  Problem
Based Instruction (PBI) melalui supervise
akademik  oleh kepala Sekolah, (2)
mendeskripsikan  peningkatan kemampuan
guru menerapkan model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) melalui
supervise akademik oleh kepala Sekolah
Penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai bahan masukan bagi guru dalam
memilih dan menerapkan model pembelajaran
yang tepat dan menambah model
pembelajaran Problem Based Instruction
(PBl)dalam proses pembelajaran dan
menambah wawasan peneliti sebagai Kepala
Sekolah pada masa yang akan datang dalam
memilih dan menggunakan model supervise
akademik yang tepat dalam memperbaiki
proses pembelajaran.

Metode

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai,
maka penelitian ini  dilakukan dengan
pelaksanaan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS).
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dilakukan
dengan tujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada proses supervise akademik
kepada guru dalam memperbaiki proses
pembelajaran di kelas.
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Adapun  objek tindakan  (objek
penelitian) dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Penerapan model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBl)dalam  proses
pembelajaran

2. Peningkatan kemampuan guru dalam
penerapan model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI) melalui supervisi
kepala sekolah

Lokasi pelaksanaan Penelitian
Tindakan Sekolah ini adalah SDN 071043
Tetehosi yang beralamat di Kecamatan

Idanogawo Kabupaten Nias.

Subjek penelitian ini adalah Guru Mata
Pelajaran SDN 071043 Tetehosi Tahun
Pelajaran 2021/2022. Subjek penelitian ini
berjumlah 15 orang terdiri dari 8 orang laki-laki
dan 7 orang perempuan.

Penelitian Tindakan Sekolah ini sesuai
dengan perencanaan yang akan dilaksanakan
pada semester ganjil tahun pelajaran
2021/2022. Pelaksanaan tindakan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan jadwal di
sekolah. Pelaksanaan tindakan dilakukan
kurang lebih dua bulan dan dalam 2 siklus
dimana setiap siklus direncanakan 2 kali
pertemuan dan melalui 4 tahapan vyaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan 2
siklus.

Untuk mengumpulkan data pada
penelitian ini digunakan instrumen penelitian
adalah (1) Lembar Observasi, (2) Lembar
panduan wawancara, (3) Dokumentasi berupa
foto. Analisis data yang digunakan adalah
pengolahan kualitatif. Langkah analisis data
adalah (1) Melakukan pemeriksaan data (2)
melakukan penafsiran (3) menyimpulkan hasil
tindakan, (4) Pengambilan kesimpulan..

Hasil dan Pemebahasan Penelitian

Hasil

Pelaksanaan tindakan siklus | dimana
berdasarkan data hasil observasi dan data hasil
evaluasi kemampuan peserta, diperoleh
kesimpulan  bahwa  kemampuan dalam
mensimulasikan model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI) belum mencapai tingkat
keberhasilan yang persentatif, kendati telah
ada perubahan dan keadaan kondisi awal. Rata-
rata hasil penguasaan peserta pada akhir siklus
| 65,33 dengan persentase keberhasilan
sebesar 46,6% dan setelah dianalisa maka
disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam
penguasaan model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI), dengan nilai rata-rata
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kelompok mencapai 65,33 dari 15 peserta dan
hanya 7 peserta atau 46,6 % yang mencapai
syarat keberhasilan, sedangkan 8 peserta atau
53,4 % yang tidak mencapai keberhasilan
Pelaksanaan tindakan siklus Il dimana
berdasarkan data hasil observasi dan data hasil
evaluasi kemampuan peserta, diperoleh
kesimpulan  bahwa  kemampuan dalam
mensimulasikan model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI) sudah mencapai tingkat
keberhasilan yang persentatif, rata-rata hasil
penguasaan peserta pada akhir siklus Il 78,66
dengan persentase keberhasilan sebesar 80%.
Setelah dianalisa data yang diperoleh di
simpulkan  bahwa kemampuan guru dalam
penguasaan model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI), dengan nilai rata-rata
kelompok mencapai 78,66 dari 15 peserta dan
hanya 12 peserta atau 80% yang mencapai
syarat keberhasilan, sedangkan 3 peserta atau
20% yang tidak mencapai keberhasilan. Dari
data tersebut sudah dapat dilihat tingkat
keberhasilan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan para peserta telah
menguasai penerapan model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) setelah
supervise akademik dilakukan Kepala Sekolah.

Pembahasan

Paparan Data Setiap Siklus

Siklus 1

Siklus | berlangsung Minggu Ill dan IV
Pebruari 2022 pelaksanaan tindakan supervise
akademik bagi guru. Pada siklus |, Kepala
Sekolah telah menyusun rancangan tindakan
supervise akademik melalui simulasi diantara
para guru-guru dengan rincian sebagai berikut:
1. Kepala  Sekolah  membuat  skenario

supervise akademik yang melibatkan
peserta mencoba model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI).

2. Kepala Sekolah membuat lembar observasi
untuk melihat kondisi kegiatan supervise
akademik pada saat model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) dilakukan.

3. Kepala Sekolah ~mempersiapkan alat
evaluasi akhir supervise akademik yang
akan diberikan kepada peserta di setiap
akhir siklus.

4. Peneliti membuat evaluasi kemampuan
untuk  melihat  tingkat  kemampuan
menguasai model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI).

Pembelajaran yang akan dilakukan
adalah supervise akademik dengan
mengenalkan model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI) yang dilaksanakan pada

Educational journal of elementary school, Vol. 3, No. 3, Oktober 2022



siklus I. Tahap pelaksanaan merupakan upaya
untuk meningkatkan kemampuan dalam
memahami konsep model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI). Adapun
tahapan pelaksanaan sebagai berikut:

1. Cara memulai pembelajaran .

2. Mengorganisir keberadaan peserta saat

menerima supervise akademik.

Mensimulasikan tahapan model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI).
Pada pelaksanaan tindakan siklus | ini,

peneliti/Kepala Sekolah dibantu oleh beberapa
observer, yakni bapak/ibu guru peserta. Hal ini
dimaksudkan  untuk  memonitor  segala
kekurangan dan kelemahan pelaksanaan
tindakan. Selain itu observer ini juga berfungsi
untuk meminimalisir ke subjektifan Kepala
Sekolah dalam menilai performance bapak/ibu
guru sebagai peserta.

Pada pelaksanaannya, pemberian
binaan tersebut telah membuat guru antusias
dalam memperbaiki kemampuannya. Hal ini
terbukti dari adanya perubahan partisipasi
peserta untuk mengikuti kegiatan pada siklus I.
Berdasarkan data hasil observasi dan data hasil
evaluasi kemampuan yang diberikan, diperoleh
kesimpulan  bahwa  kemampuan dalam
mensimulasikan model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI) belum mencapai tingkat
keberhasilan yang persentatif, kendati telah
ada perubahan dan keadaan kondisi awal. Rata-
rata hasil penguasaan peserta pada akhir siklus
| 65,33 dengan persentase keberhasilan
sebesar 46,6%.

Setelah dianalisa data yang diperoleh
dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan
guru dalam penguasaan model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI), dengan nilai
rata-rata kelompok mencapai 65,33 dari 15
peserta dan hanya 7 peserta atau 46,6 % yang
mencapai syarat keberhasilan, sedangkan 8
peserta atau 53,4 % vyang tidak mencapai
keberhasilan. Berdasarkan hasil tersebut
menjadi acuan dalam memberikan tindakan
pada siklus 1l untuk mengatasi tingkat
penguasaan  guru menggunakan  model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI),
melalui teknik supervise akademik yang lebih
terarah

Siklus 11

Siklus 1l berlangsung pada Minggu IV
September dan Minggu Il dan Il Maret 2022,
dengan jumlah binaan yang sama pada siklus I.
Tindakan supervise akademik seperti
pendekatan biasa dengan tidak mengubah yang
ditetapkan. Pada pelaksanaan tindakan siklus Il
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ini, supervise akademik difokuskan pada
kelemahan dan kesulitan pada siklus |. Peserta
akan mengulang peran simulator dalam
penerapan model pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI).

Pada pelaksanaan tidnakan siklus Il ini,

Kepala Sekolah dibantu oleh beberapa
observer, yakni para guru sebagai peserta. Hal
ini dimaksudkan untuk memonitor segala
kekurangan dan kelemahan pelaksanaan
tindakan. Selain itu observer ini juga berfungsi
untuk meminimalisir kesubjektifan peneliti
dalam menilai performance para guru sebagai
peserta. Setelah pengulangan tindakan pada
siklus 1l selesai, kemudian diberikan evaluasi
kedua yang sama seperti evaluasi siklus I. hal ini
untuk melihat perubahan yang timbul setelah
pengulangan siklus kedua.
Berdasarkan data hasil observasi dan data hasil
evaluasi kemampuan yang diberikan, diperoleh
kesimpulan  bahwa  kemampuan dalam
mensimulasikan model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI) sudah mencapai tingkat
keberhasilan yang persentatif, kendati telah
ada perubahan dan keadaan kondisi awal. Rata-
rata hasil penguasaan peserta pada akhir siklus
Il 78,66 dengan persentase keberhasilan
sebesar 80%.

Setelah dianalisa data dapat diambil
kesimpulan bahwa kemampuan guru dalam
penguasaan model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI), dengan nilai rata-rata
kelompok mencapai 78,66 dari 15 peserta dan
hanya 12 peserta atau 80% yang mencapai
syarat keberhasilan, sedangkan 3 peserta atau
20% yang tidak mencapai keberhasilan. Dari
data tersebut sudah dapat dilihat tingkat
keberhasilan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan para peserta telah
menguasai penerapan model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) setelah
supervise akademik dilakukan Kepala Sekolah
dan hasil analisis yang dilakukan pada siklus Il
terjadi peningkatan sebesar 33,4% dengan
tingkat keberhasilan kelompok sebesar 80%.
Hal ini menunjukkan bahwa tindakan supervise
akademik dengan penerapan model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)
dalam pembelajaran meningkat. .

Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan dan analisa
data hasil penelitian yang telah dilaksanakan
tentang peningkatan model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBl)guru dalam
pembelajaran melalui supervise akademik
kepala sekolah pada guru mata pelajaran SDN
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071043 Tetehosi semester Genap tahun
pelajaran 2021/2022, Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Kepala Sekolah bahwa
dengan menggunakan keefektifan model
pembelajaran  Problem Based Instruction
(PBl)dapat meningkatkan keefektifan
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil
temuan yang telah didapat melalui tindakan
supervise akademik Kepala Sekolah yakni (1)
Supervise akademik Kepala Sekolah tentang
model pembelajaran Problem Based Instruction
(PBI) terhadap guru SDN 071043 Tetehosi
didapatkan rata-rata kemampuan awal sebesar
52, sedangkan setelah mendapat perlakuan
pada siklus rata-rata kemampuan guru
mencapai 65,33 dan pada akhir siklus rata-rata
kemampuan guru sebesar 78,66. (2)
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa evaluasi | sampai evaluasi ke Il diperoleh
peningkatan. Dimana rata-rata nilai peserta
pada siklus Il mencapai 78,66 dengan
persentase keberhasilan 80%, hasil ini yang
menunjukkan bahwa kemampuan peserta
menguasai model pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) mengalami peningkatan.
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